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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan terluas di dunia dan memiliki 

peran sebagai paru-paru dunia. Hutan memiliki banyak fungsi dan manfaat bagi kehidupan 

makhlukhidup dimuka bumi. Selain manusia, tumbuhan dan hewanpun sangat memerlukan 

hutan untuk kelangsungan hidupnya. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa hutan merupakan 

kesatuan ekosistem yang berupa hamparan lahan yang didominasi berbagai macam pepohonan 

serta beragam bentuk hayati di dalamnya yang tidak bisa dipisahkan. Adapun fungsi hutan 

diantaranya; menyimpan, mengatur, menjaga persedian dan keseimbangan air pada musim hujan 

dan musim kemarau, menyuburkan tanah, mencegah erosi dan tanah longsor, menjaga 

kestabilan ekosistem alam, dan berfungsi sebagai produksi oksigen yang digunakan oleh 

makhluk hidup yang ada didunia untuk bernapas. 

Maraknya berita mengenai kebakaran hutan dan lahan di Indonesia yang terjadi beberapa 

tahun belakang ini menarik perhatian internasional sebagai isu lingkungan dan ekonomi. 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan peristiwa oksidasi dimana bertemunya udara dan panas 

yang berakibat menimbulkan kerugian harta benda dan cidera bahkan kematian makhluk hidup 

disekitarnya. Kebakaran hutan mengakibatkan kerusakan hutan yang menimbulkan berbagai 

dampak negatif berupa lingkungan hidup yang tidak baik dan tidak sehat mulai dari 

terganggunya tata air, musnahnya sumber plasma nutfah, berkurangnya keanekaragaman hayati, 

merugikan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat,serta mengancam keselamatan manusia dan 

makhluk hidup lainnya. Dampak kebakaranhutan akan terus meningkat apabila tidak dibuat 

peraturan untuk mengendalikannya. Beberapa wilayah provinsi yang ada di Indonesia yang 

memiliki jumlah titik api (hotspots) terbanyak, hal tersebut dapat dilihat dari pemberitaan di 

media masa. Juru bicara Badan Nasional Penanggulangan Bencana Sutopo Purwo Nugroho 

mengatakan bahwa; 
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“Terdapat beberapa provinsi yang memiliki titik api di Wilayah Indonesia diantaranya; 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, Riau, 

Kepulauan Bangka Belitung, Jambi dan Lampung”. (Sumber: jpnn.com. Diakses pada 

Senin, 15 September 2014 pukul 11.00 WIB). 

 

Berdasarkan pemberitaan di atas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa provinsi di 

Indonesia yang memiliki jumlah titik api (hotspots) terbanyak yaitu; Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, Riau, Kepulauan Bangka Belitung, 

Jambi dan Lampung. Terdapat beberapa wilayah provinsi di Indonesia yang rawan kebakaraan 

hutan dan lahan di atas, maka penulis memilih Sumatera Selatan sebagai tempat penelitian 

karena melihat pada tahun 2014 dan 2015 Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi 

dengan total luas kebakaran di kawasan hutan dan lahan terbesar di Indonesia. Selain itu, 

mengingat bahwa pada tahun 2018 akan diadakan Asean Game di Sumatera Selatan sehingga 

peningkatan pengendalian dan pencegahan kebakaran hutan dan lahan harus benar-benar 

ditingkatkan. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki ekosistem gambut dan 

berada di wilayah tropis dengan sebaran musim hujan dan kemarau yang sudah dipengaruhi oleh 

perubahan iklim. Lahan gambut yang terdapat di Wilayah Sumatera Selatan sekitar 1.254.502,34 

hektar luasan tersebut meliputi 17,44% dari total lahan gambut yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan (Sumber: Data Sebaran Gambut Weterland Internasional, 2002). 

Besaran data dari statistik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun 

2014 total luas kebakaran di kawasan hutan dan lahan sebesar 8.504, 86 hektar di 

ProvinsiSumatera Selatan. Rincian hutan yang terbakar yaitu hutan produksi 7.695.71 hektar, 

hutan wisata suaka alam 407.40 hektar, dan lahan 401.75 hektar. Data tersebut dapat dilihat 

pada tabel 1 tentang luas kebakaran hutan dan lahan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014. 

Tabel 1 Luas Kebakaran Hutan dan Lahan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2014 

Jenis Hutan Total Luasan (ha) Luasan Terbakar (ha) 

Hutan Produksi 2.098.949 7.695.71 

Hutan Lindung 577.327 - 

Hutan Wisata Suaka Alam 803.262 407.40 

Lahan 207.569 401.75 

Total 3.625.763 8.504.86 

Sumber : Statistik Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2014 
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Provinsi Sumatera Selatan memiliki beberapa kabupaten yang sering beresiko tinggi 

dalam kebakaran hutan dan lahan dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya, salah satunya 

adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki luas 

wilayah sebesar 21.689, 54 Km², yang tersebar dalam 18 kecamatan dengan kepadatan 

penduduk 1.568 jiwa/Km². Lahan gambut yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir seluas 

570-an ribu hektar (Sumber : Wijaya, Taufik; 2016; Hampir 70 Persen Gambut di Sumatera 

Selatan Dikuasai Perusahaan. Masih Adakah untuk Masyarakat   http://www.mongabay.co.id 

/2016/06/ 11/hampir- 70-persen-gambut-di-sumatera-selatan-dikuasai-perusahaan-masih-adakah 

-untuk-masyarakat/; diakses tanggal 4 Juni 2016). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki resiko tertinggi terhadap kebakaran hutan dan 

lahan serta merupakan kabupaten penyumbang titik panas (hotspots) paling banyak diantara 

kabupaten dan kota lainnya yang ada di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015. Adapun 

luaskebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 736.587 hektar.Luas hutan 

dan lahan terbakar terbesar berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan total 377.365 

hektar, urutan kedua terletak di Banyuasin yaitu 141.124 hektar, urutan ketiga Musi Banyuasin 

yaitu 108.329 hektar, urutan keempat Musi Rawas yaitu 37.620 hektar dan diikuti dengan 

kabupaten lainnya. Untuk lebih jelas data tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Luas Area Hutan dan Lahan berdasarkan tingkat kerawanannya tahun 2015 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab.OKI tahun 2015 

No Kabupaten Luas Terbakar (Ha) 

1 Banyuasin 141.124 

2 Empat Lawang 901 

3 Lahat 2.801 

4 Muara Enim 30.291 

5 Musi Banyuasin 108.329 

6 Musi Rawas 37.620 

7 Muratara 14.500 

8 Ogan Ilir 12.295 

9 Ogan Komering Ilir 377.365 

10 Ogan Komering Ulu 1.008 

11 Ogan Komering Ulu Timur 3.989 

12 Palembang 379 

13 Pali 5.905 

 Total Luasan 736.587 
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Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

OganKomering Ilir luas kebakaran di kawasan hutan dan lahan pada tahun 2014 yaitu 196.063 

hektar dan pada tahun 2015 yaitu 377.365 hektar. Dengan perbandingan hutan lindung, hutan 

produksi komersi, hutan produksi terbatas, hutan produksi tetap, hutan suaka alam, perairan, 

perikanan, perkebunan, permungkiman dan pertanian.Untuk lebih jelas data tersebut dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Diagram Luas Kebakaran di Kawasan Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Pada Tahun 2014 dan 2015 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. OKI 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa hutan produksi tetap menjadi kawasan yang 

paling luas terbakar dengan jumlah pada tahun 2014 yaitu 89.920 hektar dan pada tahun 2015 

meningkat menjadi 194.438 hektar. Untuk urutan kedua luas kawasan terbakar yaitu terjadi di 

perkebunan dengan jumlah tahun 2014 yaitu 68.381 hektar. Pada tahun 2015 kembali meningkat 

dengan jumlah 114.768 hektar, serta diikuti dengan kawasan-kawasan lainnya seperti hutan 

lindung, hutan produksi konversi, hutan produksi terbatas, hutan suaka alam, perairan, 

perikanan, permungkiman dan pertanian. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

melalui Bapak Taslim Kepala Seksi Penanggulangan Bencana BPBD Kabupaten OKI dalam 

Saptawan,dkk 2017:4 mengatakan bahwa: 

Th 2015 

(377.365 ha) 
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“Jumlah titik api (hotspots) di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Senin 14 Septemeber 

2015 terpantau sebanyak 234 titik yang tersebar di 10 kecamatan, yaitu Kecamatan Air 

Sugihan terpantau 1 titik, Kecamatan Cengal 68 titik, Kayuagung 2 titik, Pampangan 108 

titik, Pedamaran 3 titik, Pematang Panggang 23 titik, Sirah Pulau Padang 1 titik, Tanjung 

Lubuk 1 titik, Lempuing 1 titik dan Tulung Selapan 26 titik. Total hotspotsyang terpantau 

sebanyak 234 titik”. 

 

Berikut luas lahan yang terbakar perkecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Luas Lahan yang Terbakar Tahun 2015 Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sum

ber: 

Bad

an 

Pen

ang

gul

ang

an 

Ben

can

a Daerah (BPBD), 2015 

Pada tahun 2016, masyarakat dan Pemerintah Kabupaten OKI patut bersyukur bahwa 

selama tahun 2016 kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten OKI hanya sekitar 30.6 hektar 

dengan titik panas (hotspots) hanya sekitar 10 (sepuluh) titik dikarenakan pengaruh dari 

fenomena La Nina. Hal ini, berbanding jauh dari tahun-tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2014 

hutan dan lahan yang tebakar berjumlah 196.063 hektar dan pada tahun 2015 berjumlah 377.365 

hektar. Berikut tabel 4 perbandingan luas hutan dan lahan yang terbakar pada tahun 2014, 2015 

dan 2016 serta pada tahun 2017 berjumlah 57.0 hektar di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

 

No Kecamatan Luas terbakar  
% dari luas 

terbakar 

1 Tulung Selapan 106.121,00 28,11 

2 Air Sugihan  83.018,00 22,00 

3 Cengal 74.851,00 19,84 

4 Pangkalan Lampam 29.164,00 7,73 

5 Pendamaran Timur 20.051,00 5,31 

6 Sungai Menang 19.887,00 5,27 

7 Pampangan 18.478,00 4,90 

8 Mesuji 8.937,00 2,37 

9 Pedamaran 5.874,00 1,56 

10 Tanjung Lubuk 2.587,00 0,69 

11 Sirah Pulau Padang 2.273,00 0,60 

12 Mesuji Raya 2.061,00 0,55 

13 Jejawi 1.798,00 0,48 

14 Kayuagung 1.775,00 0,47 

15 Teluk Gelam 392,00 0,10 

16 Lempuing Jaya 63,00 0,02 

17 Lempuing - - 

18 Mesuji Makmur 0,00 - 

 Total Luas 377.365,00 100,00 
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Tabel 4 Perbandingan Luas Hutan dan Lahan yang terbakar pada tahun 2014-2017 

Tahun Luas terbakar (ha) 

2014 196.063 

2015 377.365 

2016 30.6 

2017 57.0 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. OKI, 2016 

Peristiwa kebakaran hutan dan lahan ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui 

penyebab kebakaran hutan dan lahan dari sumber masalahnya. Secara umum penyebab 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh kondisi iklim dan cuaca yaitu musim 

kemarau ketika cuaca sangat panas, lahan gambut yang mudah terbakar, sosialisasi tentang 

bahaya kebakaran hutan dan lahan yang belum merata serta karena ulah manusia yaitu masih 

adanya tradisi masyarakat yang bersonor atau padi sonor. Bersonor atau padi sonor masih 

menjadi tradisi sebagian masyarakat Kabupaten OKI setiap tahun pada musim kemarau. 

Bersonor atau padi sonor menjadi salah satu masalah yang sulit di atasi oleh 

pemerintah.Menurut Azhar dalam Saptawan,dkk 2017:4 mengatakan bahwa:  

“Sonor adalah sistem penanaman padi tradisional di areal rawa atau gambut, yang hanya 

dilakukan pada musim kemarau panjang (paling sedikit antara 5-6 bulan kemarau) dengan 

cara membakar semak-semak, kemudian membakar serasah dan menanaminya dengan 

sistem tugal tanpa pupuk sedikit pun”. 

Akibat dari peristiwa kebakaran hutan dan lahan menimbulkan banyak dampak merugikan 

baik dari segi lingkungan hingga ekonomi. Pertama,hilang dan rusaknya habitat satwa liar. 

Hutan dan lahan gambut di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki beragam satwa liar yang 

hidup didalamnya seperti gajah, orang utan, harimau dan sebagainya. Kebakaran hutan dan 

lahan mengakibatkan dampak langsung bagi satwa-satwa tersebut yang membuat statusnya kini 

terancam punah. Hutan dan lahan gambut yang terbakar juga tidak akan bisa dipulihkan seperti 

sedia kala, karena butuh ratusan tahun untuk mendapatkan pohon-pohon yang besar serta 

keanekaragaman hayati yang biasanya hidup alami di hutan tropis. 

Kedua, meningkatkan emisi gas rumah kaca penyebab perubahan iklim. Hutan dan lahan 

gambut yang secara alami merupakan tempat untuk menyerap gas CO² bebas berlebih yang 

terdapat di atmosfer, memiliki peran penting dalam mengendalikan perubahan iklim. Apabila 



7 

 

 

lahan gambut dan hutan terbakar maka justru akan melepaskan karbon dan emisi gas lainnya ke 

udara sehingga berkontribusi dalam pemanasan global yang kini terjadi diseluruh belahan dunia. 

Ketiga,mengganggu kesehatan manusia. Kebakaran hutan dan lahan gambut menyebabkan 

polusi udara dan berdampak langsung bagi masyarakat, contohnya seperti penyakit Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA). 

Keempat, merugikan negara secara ekonomi. Akibat asap kebakaran hutan dan lahan 

gambut, banyak aktivitas manusia yang terganggu hingga terpaksa memberhenti kegiatan 

sekolah dan berdagang. Oleh karena itu, juga berdampak buruk pada perputaran ekonomi di 

wilayah sekitar sehingga mengalami kerugian. Selain ekonomi, asap yang sampai ke wilayah 

negara tetangga juga dapat berakibat buruk bagi hubungan bilateral Indonesia. 

Berdasarkan data-data di atas, untuk penertiban tindakan pelaku pembakaran hutan dan 

lahan serta pemulihan kerusakan hutan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, maka perlu dilakukan 

upaya pengendalian pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

melalui peraturan yang telah direncanakan dan dilaksanakan agar menjadi tuntunan bersama 

bukan hanya menjadi tontonan saja. Adapun peraturan yang dimaksud yaitu Peraturan Bupati 

Ogan Komering Ilir Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Sistem Pengendalian Pencegahan 

Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Namun, usaha pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan harus dijalankan dengan baik bukan hanya oleh Pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir melainkan setiap elemen masyarakat yang ada/berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Peraturan Bupati Ogan Komering Ilir Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk 

mengendalikan dan mencegah kebakaran hutan dan lahan. Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 

23 Tahun 2016 dijelaskan bahwa pengendalian kebakaran hutan dan lahan yang disebut 

DALKARHUTLAH adalah semua usaha dan upaya yang meliputi pencegahan, 

penanggulangan, dan penanganan paska kebakaran hutan dan lahan. 
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Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Sistem Pengendalian Pencegahan 

Kebakaran Hutan dan Lahan terdiri dari upaya pencegahan, penanggulangan, dan penanganan 

paska serta pengawasan terhadap kebakaran hutan dan lahan yang meliputi;Upaya terpadu 

dalam mencegah terjadinya pencemaran dan pengrusakan lingkungan hidup yang diakibatkan 

oleh kebakaran hutan dan lahan yang dilakukan melalui pendekatan ekologi, hukum dan 

ekonomi serta sosial budaya. Adapun Ruang Lingkup dari Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 

2016 yaitu; 

a. Upaya terpadu dalam menanggulangi terjadinya pencemaran dan pengrusakan lingkungan 

hidup yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan dilakukan melalui pendekaran 

hukum pendekatan teknologi ramah lingkungan dan peran serta masyarakat; 

b. Peningkatan kemampuan kelembagaan pengendalian kebakaran hutan dan lahan yang lebih 

responsif dan pro aktif, sehingga dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam melakukan 

pengendalian pencemaran dan pengrusakan lingkungan hidup; 

c. Penguatan peran serta masyarakat dan pihak lain yang terkait dalam pengendalian, 

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kebakaran hutan dan 

lahan. 

 

Penelitian ini menganalisis implementasi kebijakan pengendalian pencegahan kebakaran 

hutan dan lahan. Kasus kebakaran hutan dan lahan merupakan masalah yang terus-menerus 

terjadi di Indonesia khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal tersebut banyak 

menimbulkan kerugian pada kelestarian lingkungan dan masyarakat, sehingga perlu dilakukan 

penelitian secara lebih mendalam terhadap implementasi kebijakan tentang pengendalian 

pencegahan kebakaran hutan dan lahan khususnya yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Implementasi Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 

2016 Tentang Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 2017.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah:bagaimanaproses implementasi Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 

2017? 



9 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : menganalisisProses Implementasi Peraturan Bupati Nomor 

23 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenaiImplementasi Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Pengendalian Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumbangan pemikiran bagi Ilmu 

Administrasi Negara khususnya Konsentrasi Kebijakan Publik. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan kontribusi pemikiran dan informasi 

bagi pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten OKI serta pihak-pihak 

lain yang umumnya membutuhkan informasi dalam kaitannya dengan penulisan ini.
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